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ABSTRAK 
	
Ruang Auditorium Gedung Perpustakaan Lantai 3 merupakan salah satu ruang yang 
multifungsi diantaranya sebagai ruang rapat pertemuan, seminar, pameran serta resepsi 
pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kapasitas beban pendingin AC yang 
akan digunakan sesuai kondisi ruang Auditorium. Metode yang digunakan berupa 
pengumpulan data primer yaitu suhu kelembapan dalam ruangan dan luar ruangan. Serta 
data sekunder yaitu denah bangunan, luas ruangan, kapasitas penghuni dan beban kontruksi 
bangunan. Hasil penelitian yang didapat yaitu beban pendinginan seperti dinding, kaca, 
atap, lantai, pintu, infiltrasi, ventilasi, penerangan, peralatan, dan kapasitas penghuni 1000 
orang pada  Ruang Auditorium Gedung Perpustakaan Lantai 3 didapat sebesar 93819,81 
Watt sama dengan 127,55 PK.. Untuk yang terpasang saat ini AC Standing Floor 12 unit, 
1 unit berkapasitas 5 PK yang terpasang saat ini berkapasitas 60 PK, maka dibutuhkan 
67,55 PK lagi atau 13 unit alat pendingin yang masing-masing alat berkapasitas 5 PK agar 
pendinginan diruangan tersebut lebih efisien dan optimal. 
 
Kata Kunci : sistem tata udara, beban pendinginan, gedung 
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ABSTRACT 

	
The Auditorium Room on the 3rd Floor of the Library Building is one of the multifunctional 
spaces including meeting rooms, seminars, exhibitions and wedding receptions. This study 
aims to determine the capacity of the AC cooling load to be used according to the 
conditions of the Auditorium room. The method used is primary data collection, namely 
indoor and outdoor humidity temperatures. As well as secondary data, namely building 
plans, room area, occupant capacity and building construction loads. The results obtained 
are cooling loads such as walls, glass, roofs, floors, doors, infiltration, ventilation, lighting, 
equipment, and occupant capacity of 1000 people in the Auditorium Room of the Library 
Building 3rd Floor obtained by 93819.81 Watt equal to 127.55 PK. For the currently 
installed AC Standing Floor 12 units, 1 unit with a capacity of 5 PK currently installed has 
a capacity of 60 PK, it takes another 67.55 PK or 13 units of cooling equipment, each of 
which has a capacity of 5 PK to make cooling in the room more efficient and optimal. 
	
Keywords: air conditioning system, cooling load, building  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi merupakan salah satu hal yang sangat penting dan selalu dibutuhkan 

dalam jumlah yang besar. Dengan meningkatnya jumlah populasi manusia dari hari 

ke hari, kebutuhan akan energi pun semakin meningkat. Hal ini mengakibatkan 

sumber energi bumi yang semakin menipis dan pada akhirnya dapat habis. 

Beberapa bangunan yang memerlukan konsumsi energi yang besar, terutama listrik, 

meliputi gedung bertingkat, pabrik, rumah sakit, dan gedung perkantoran. 

Contohnya, hampir 50% dari total konsumsi energi listrik di lembaga pendidikan 

digunakan untuk mengoperasikan sistem tata udara (AC).[1] 

Sistem tata udara gedung berperan penting dalam menciptakan kondisi 

ruangan yang nyaman. Perubahan suhu dan kelembaban yang diakibatkan oleh 

pemanasan global dapat memberikan tekanan ekstra pada sistem ini, mempengaruhi 

efisiensi operasional dan konsumsi energi. Sistem tata udara gedung mencakup 

berbagai komponen yang dirancang untuk mengatur suhu, kelembaban, dan kualitas 

udara di dalam ruang gedung. Ini termasuk sistem pemanas, pendingin udara, 

ventilasi, dan pengaturan udara yang dirancang untuk memberikan kenyamanan 

optimal bagi penghuni. 

Dalam era ketidakpastian iklim dan meningkatnya kesadaran akan 

keberlanjutan, sistem tata udara gedung menjadi fokus perhatian efisiensi energi 

dan pengurangan jejak karbon menjadi tujuan utama, mendorong inovasi dalam 

desain dan operasi sistem tata udara. 

Penelitian mengenai optimasi penggunaan sistem tata udara sudah 

dilakukan oleh banyak orang diantaranya : 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efisiensi sistem HVAC di Gedung 

CPOB PT Pharos Tbk dengan fokus pada perhitungan Coefficient of Performance 

(COP) pada chiller. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata COP Chiller 1 

dan Chiller 2 berada dalam kategori tidak efisien, dengan nilai 1,24 dan 2,15. 
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Sebaliknya, COP Chiller 3 dan Chiller 4 mencapai 3,42 dan 4,64, kategori efisien 

menurut Standar AHRI (COP>2,8).  

Rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi sistem HVAC di Gedung CPOB PT 

Pharos Tbk mencakup penggantian Chiller 1 dan 2, yang dapat mengurangi 

konsumsi listrik sebesar 19.177,96 kWh/bulan. Penambahan inverter pada 6 pompa 

air dingin dan 3 AHU juga dapat meningkatkan efisiensi listrik sebesar 17.374,38 

kWh/bulan.[2] 

Penelitian lain mengenai tingkat efisiensi pada Sistem Pengkondisian Udara 

di Gedung Auditorium Universitas Muhammadiyah Pontianak bertujuan untuk 

menghitung beban pendingin dari sumber internal dan eksternal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beban pendingin berasal dari berbagai elemen seperti dinding 

bata, kaca, atap aluminium, lantai beton, lampu, penghuni, dan peralatan elektronik. 

Total beban pendingin pada Auditorium Universitas Muhammadiyah Pontianak 

adalah 349.772,358 Watt atau setara dengan 132,60 PK. Dengan 8 unit AC 

Standing Floor dan satu unit berkapasitas 5 PK yang saat ini terpasang dengan total 

kapasitas 40 PK, dibutuhkan tambahan 92,6 PK atau 19 unit alat pendingin 

berkapasitas 5 PK agar pendinginan ruangan menjadi lebih efisien.[3] 

Dengan pemilihan sistem pengkondisian yang sesuai dengan beban 

pendinginan yang tepat , pemasangan yang sesuai spesifikasi, pengoperasian dan 

perawatan yang benar, maka kenyamanan dalam gedung dapat terpenuhi serta dapat 

membantu menurunkan tingkat pemborosan energi. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan mengangkat judul tentang Perhitungan Beban Pendinginan Sistem Tata Udara 

Ruang Auditorium Gedung Perpustakaan PNJ. 

 

 

 

 

 

 



	
3	

	

	
	

1.2 Rumusan Masalah 

1. Perhitungan nilai total beban pendingin penggunaan sistem tata udara pada 

auditorium tersebut 

2. Meningkatkan kinerja sistem tata udara di auditorium guna mencapai 

kondisi lingkungan yang nyaman dan optimal bagi pengguna di ruangan 

tersebut. 

3. Mengindentifikasi mesin pengkondisian udara pada auditorium tersebut 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian Optimalisasi Sistem Tata Udara ini mempunyai batasan masalah. 

Batasan masalah di penelitian ini meliputi : 

1. Menghitung total beban pendinginan pada auditorium. 

2. Mengetahui penggunaan mesin pengkondisian udara pada audiotorium 

3. Skema solusi penggunaan sistem tata udara pada auditorium 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan nilai beban pendinginan pada kontruksi gedung 

2. Menentukan kapasitas AC yang akan digunakan sesuai kondisi ruang 

Auditorium. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Optimalisasi Sistem Tata Udara antara lain: 

1. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi energi pada sistem 

tata udara auditorium. 

2. Memberikan panduan dalam merancang sistem distribusi udara agar 

menciptakan kondisi lingkungan yang nyaman dan optimal bagi pengguna 

ruangan tersebut 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi pengertian sistem pengkondisi udara, siklus pendingin, perhitungan beban 

pendingin, beban pendinginan total. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang diagram alir, metode penelitian,waktu dan 

tempat penelitian, kondisi umum bangunan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang perhitungan data-data hasil penelitian dan analisa sehingga 

didapatkan kesimpulan dan rekomendasi optimalisasi sistem tata udara pada 

auditorium. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil penelitian yang didapat yaitu beban pendinginan seperti dinding, kaca, 

atap, lantai, pintu, infiltrasi, ventilasi, penerangan, peralatan, dan kapasitas 

penghuni 1000 orang pada  Ruang Auditorium Gedung Perpustakaan Lantai 

3 didapat sebesar 93637,16 Watt sama dengan 127,31 PK.  

2. AC Standing Floor 12 unit, 1 unit berkapasitas 5 PK yang terpasang saat ini 

berkapasitas 60 PK, maka dibutuhkan 67,31 PK lagi atau 13 unit alat 

pendingin yang masing-masing alat berkapasitas 5 PK agar pendinginan 

diruangan tersebut lebih efisien dan optimal. 

5.2 Saran 

	

1) Untuk merencanakan pemasangan AC, kita harus menghitung beban 

pendinginan ruangan terlebih dahulu agar pemilihan unit AC sesuai dengan 

kebutuhan ruangan. 

2) Penempatan unit AC yang baik perlu diperhatikan agar distribusi suhu 

merata atau terkonsentrasi pada area tertentu. 

3) Pemeliharaan rutin unit AC penting dilakukan agar AC tetap awet, bekerja 

secara maksimal, dan tidak mudah rusak..	
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